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Abstrak - Industri pertahanan dituntut harus bisa mandiri dalam memproduksi alutsista. Kondisi 
ini merupakan prasyarat bagi negara agar tidak tergantung dengan produk Alat Peralatan 
Pertahanan dan Keamanan (alpahankam) negara lain. Kemandirian industri pertahanan 
merupakan tahapan penting yang dipercaya dapat mendukung perekonomian dan pertahanan 
suatu negara baik dalam kondisi damai maupun darurat. Meskipun demikian keterbatasan 
material, mesin, dan  penyertaan modal pemerintah menjadi masalah umum yang harus dihadapi. 
Artikel ini menggunakan pendekatan Blue Ocean Strategy dalam memformulasikan strategi 
maksimasi keterbatasan dan kekurangan yang dimiliki dalam produksi dan pengembangan SS2 
Pindad. Adapun tujuan artikel ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi pengembangan 
produk  senjata senapan serbu 2 PT. Pindad  dengan menggunakan Blue Ocean Strategy dan 
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhinya. Artikel ini menggunakan metode 
deskriftif kualitatif. Hasil yang dicapai dalam studi ini adalah produksi dan pengembangan produk 
SS2 PT. Pindad dilakukan dengan melakukan proses kanvas strategi dan kerangka kerja empat 
langkah pada produk dalam bersaing di pasar senjata, sehingga SS2 mempunyai nilai inovatif pada 
akurasi tinggi. Meskipun demikian baik Pindad maupun SS2 belum mempunyai tag line atau moto 
unik sebagai salah satu ciri strategi yang baik. 
Kata Kunci: Blue Ocean Strategy, pengembangan produk,  kemandirian, industri pertahanan 
 
Abstract - The defense industry is required to be able to be self-reliant in producing defense 
equipment. This condition is a prerequisite for the country to avoid dependence on other countries’ 
main weapon system products. The self-reliance defense industry is an important step which can be 
trusted to support the economy and the defense of a country either in peace or emergency 
conditions. However, the limitations of government participation become a general problem that 
must be faced by maximizing limitations. This study uses the Blue Ocean Strategy in formulating 
strategies to maximize the limitations and disadvantages in the production and development of SS2 
Pindad. The purpose of this study is to determine the product development strategy of Weapons 
Assault Rifle 2 PT. Pindad using the Blue Ocean Strategy and to determine the factors that influence 
it. This study uses qualitative descriptive method. The results show that the production and 
development of SS2 products of PT. Pindad are conducted by maximizing limitations to remain 
competitive in the market. Therefore, SS2 has a value of its innovative excellence weapon with high 
accuracy. However, both Pindad and SS2 do not have a tag line or motto as one of the unique 
characteristics of a good strategy. 
Keywords:   Blue Ocean Strategy, product development,  self-reliance, defense industry 
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1. Pendahuluan 
ndustri pertahanan dituntut harus 
bisa mandiri dalam memproduksi 
alutsista. Hal tersebut bertujuan 
untuk memperkuat sistem pertahanan 
negara dengan memiliki kemampuan 
khusus serta dapat menjamin 
ketersediaan produk yang dibutuhkan. 
Kondisi ini merupakan prasyarat agar 
tidak ketergantungan terhadap produk 
alutsista negara lain. Kemandirian industri 
pertahanan merupakan tahapan penting 
yang dipercaya dapat mengatasai 
perekonomian dan pertahanan suatu 
negara baik dalam kondisi damai maupun 
darurat. (www.bumn.go.id, 3 Desember 
2007) 
Dalam kondisi normal, suatu industri 
pertahanan dituntut untuk mempunyai 
kemampuan berdiversifikasi produk yang 
memiliki nilai dan manfaat komersial 
dengan menggunakan teknologi 
pertahanan. Di sisi lain, kemandirian perlu 
didukung oleh strategi dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia dan penguasaan teknologi yang 
saling berkaitan. Sumber daya manusia 
yang memiliki kreatifitas, inovatif, percaya 
diri serta terampil berkomunikasi dan 
bekerja sama, merupakan faktor 
pendukung dalam keberhasilan produksi. 
Dalam hal tersebut, diperlukan strategi 
penguasaan teknologi dan jaminan 
logistik serta kemampuan pengembangan 
produk baru. Artikeldan pengembangan 
diperlukan untuk memungkinkan temuan-
temuan baru dan mengatasi berbagai 
masalah secara optimal. (Yusgiantoro, 
2014, p. 174).  
PT. Pindad merupakan industri 
strategis tertua di Indonesia sejak zaman 
penjajahan Belanda tahun 1808. PT. 
Pindad terus tumbuh dan berkembang 
seiring perkembangan zaman dan 
kebutuhan, terbukti hingga sampai saat 
ini PT. Pindad mampu menjadi leading 
integrator bagi industri pertahanan. 
Eksistensi PT. Pindad yang semakin 
matang mendorong Industri Pertahanan 
yang kuat di negeri sendiri dan juga siap 
mewujudkan kemandirian industri 
pertahanan yang dicita-citakan. Demi 
memenuhi kebutuhan kekuatan 
pertahanan Indonesia. 
Pengembangan produk SS2 PT 
Pindad sangat unggul dari sisi konsep dan 
desain serta terbukti mampu unggul di 
dalam kejuaraan menembak militer level 
internasional. Dengan SS2, TNI mampu 
menjadi juara umum delapan kali 
berturut-turut sejak 2008 menggalahkan 
negara-negara ASEAN dan negara lain 
yang rata-rata menggunakan senjata jenis 
I 
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AK47 dan M16. Tentara Nasional 
Indonesia (TNI) pada tahun 2015 berhasil 
mengukir prestasi di dunia internasional, 
kontingen yang berasal dari Angkatan 
Darat (TNI AD) ini meraih gelar juara 
umum dengan merebut 67 medali dalam 
kejuaraan menembak Australian Army 
Skill at Arms Meeting (AASAM) 2015. Ke-67 
medali itu terdiri dari 32 emas, 15 perak 
dan 20 perunggu. (www.merdeka.com, 1 
Juni 2015 ).  
Dalam kompetisi menembak yang 
berlangsung tahun ini, Indonesia bersaing 
dengan 15 tim dari 13 negara, yakni 
Australia, Amerika Serikat, Inggris, 
Prancis, Jepang, Filipina, Thailand, Timor 
Leste, Singapura, Brunei Darussalam, 
Kaledonia Baru, dan Tonga. Keberhasilan 
TNI AD membuat SS2 Pindad Dilirik Timur 
Tengah dan Afrika (www.detiknews.com, 
4 Jun 2015). Dalam kompetisi menembak 
internasional tersebut yang berlangsung 
pada tanggal 3-20 Mei 2016, TNI AD 
kembali meraih juara umum untuk yang 
kesembilan kalinya sejak mengikuti ajang 
ini dari tahun 2008. Berdasarkan 18 
negara di kawasan Asia Pasifik yang 
bertanding, Indonesia menjadi juara 
umum setelah berhasil mengumpulkan 23 
medali emas, 13 medali perak, dan 9 
medali perunggu. Tiongkok berada di 
posisi kedua dengan perolehan 9 medali 
emas, 15 medali perak , dan 5 medali 
perunggu. (www.pindad.com, 7 Juni 
2016). 
Prestasi pengembangan produk 
yang diraih oleh PT. Pindad melalui 
Senapan Serbu 2 membuktikan bahwa 
industri pertahanan dalam negeri mampu 
bersaing dengan luar negeri meskipun 
hingga tahun 2006 belum diekspor ke luar 
demi mencukupi terlebih dahulu 
kebutuhan dalam negeri. Menurut 
Yusgiantoro dalam bukunya menyatakan 
bahwa ekspansi penjualan ke luar hingga 
meningkatnya ekspor produk industri 
pertahanan sehingga dapat mendominasi 
pasar internasional adalah syarat untuk 
membangun kemandirian industri 
pertahanan tanah air. Namun hal tersebut 
masih jauh dalam jangkauan pelaku 
industri pertahanan Indonesia. SS2 
menjadi senjata unggulan di Pindad 
namun kesuksesan tersebut belum 
seimbang dengan angka ekspor yang 
masih minim.  
Artikel ini bertujuan untuk 
menganalisis strategi dan faktor-faktor 
apa sajakah yang diterapkan PT. Pindad 
dalam memproduksi SS2 sekaligus 
memberikan usulan ke depannya dalam 
pemasaran ke luar negeri. Jika PT. Pindad 
dapat memenuhi kebutuhan Alat 
Peralatan Pertahanan dan Keamanan 
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(alpahankam)  khususnya SS2 di dalam 
negeri akan lebih baik juga dapat 
dipasarkan ke luar. Dengan demikian akan 
semakin mengetahui kekuatan dan segan 
kepada Indonesia dengan kata lain hal 
tersebut menjadi detterence effect.  
Masalah keterbatasan anggaran 
pendanaan alutsista merupakan masalah 
lazim sesuai dengan fakta yang berlaku di 
seluruh negara bahkan di negara majupun 
bisa terjadi namun hal tersebut dapat di 
atas dengan siasat kementrian 
pertahanan dalam mensiasati kondisi 
untuk memperkuat dan menguntungkan 
sistem pertahanan negara. Berdasarkan 
Kim dalam bukunya yang berjudul Blue 
Ocean Strategy, Amerika pernah 
mengalami hal seperti itu namun berhasil 
mengatasi dengan implementasi Blue 
Ocean Strategy dalam mengejar 
diferensiasi dengan tidak selalu berbiaya 
tinggi sebagai aspek penting dalam 
pemasaran agar memenangkan 
persaingan. Chan Kim dan Mauborgne 
menyatakan bahwa diferensiasi bisa 
dilakukan dengan biaya rendah. Salah 
satu contoh adalah kondisi Pentagon 
pada tahun 1993 yang mengalami 
minimnya anggaran pertahanan.  
Pentagon yang tengah menghadapi 
masalah pembengkakan biaya untuk 
pemeliharaan dan penggantian pesawat 
terbang Angkatan Laut dan Angkatan 
Udara. Hal tersebut terjadi karena tiap-
tiap angkatan punya konsep sendiri-
sendiri tentang pesawat terbang. 
Angkatan Laut menekankan pentingnya 
pesawat tahan lama yang bisa mendarat 
di dok kapal induk. Marinir menginginkan 
pesawat terbang ekspedisi yang mampu 
melakukan lepas landas dan pendaratan 
cepat. Angkatan Udara menginginkan 
pesawat terbang yang paling canggih dan 
cepat. 
Menurut Chan Kim dan Mauborgne, 
Program Joint Strike Fighter (JSF), yang 
juga disebut pesawat F-35, menentang 
praktik industri yang membagi tiga 
segmen tersebut. Tim JSF justru mencari 
kesamaan-kesamaan keinginan tiap-tiap 
angkatan dan membuang hal-hal yang 
berbiaya tinggi di peranti lunak dan 
mesin. Pesawat tempur F-35 ini sekaligus 
dapat memenuhi tiga keinginan yang 
berbeda tersebut, yaitu berteknologi 
pengintaian dan tangkas (keinginan 
Angkatan Udara), berdaya tahan dan 
kemudahan perawatan (keinginan 
Angkatan Laut), serta memiliki 
kemampuan pendaratan vertikal lepas 
landas yang cepat dan kemampuan 
tindakan darurat yang cepat (keinginan 
Marinir). 
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Tim JSF juga berani berjanji biaya 
pembuatannya jauh lebih murah 
dibandingkan dengan harga pesawat-
pesawat yang biasa dipakai Angkatan 
Udara, Marinir, dan Angkatan Laut 
tersebut, yaitu dari 190 juta dollar AS per 
pesawat menjadi 33 juta dollar AS per 
pesawat. Kinerja F-35 juga jauh lebih 
unggul daripada F-22 milik Angkatan 
Udara, Harrier AV-8B milik Marinir, dan F-
18 milik Angkatan Laut. Pesawat F-35 ini 
dibuat oleh perusahaan Lockhead Martin 
sejak tahun 2001 dan selesai tahun 2010. 
Salah satu negara yang meminati pesawat 
F-35 di Asia adalah Singapura. Negara 
tetangga Indonesia tersebut telah 
berminat memesan 100 pesawat F-35 
(Kompas, 10/7/2008). 
Yang menarik dari sini adalah 
bagaimana Blue Ocean Strategy bisa 
memecahkan keterbatasan anggaran 
yang ada. Hal tersebut merupakan 
kesamaan kasus dengan keberhasilan 
keunggulan SS2 yang merupakan senjata 
yang diciptkaan berdasarkan kebutuhan 
TNI di lapangan melaluli senjata-senjata 
terdahulu seperti  SS1, FN, AK 47 dan M16. 
Hal tersebut merupakan daya tarik 
penulis untuk membahas penerapan blue 
ocean strategy SS2 PT. Pindad sebagai 
strategi pendukung terciptannya 
kemandirian industri pertahanan. 
2. Tinjauan Pustaka 
Evaluasi  
Pengertian evaluasi dalam kamus besar 
bahasa Indonesia berarti penilaian; hasil. 
Pengertian evaluasi menurut Charles O. 
Jones dalam Aprilia (2009) adalah 
kegiatan yang dapat menyumbangkan 
pengertian yang besar nilainya dan dapat 
pula membantu penyempurnaan 
pelaksanaan kebijakan beserta 
perkembangannya. Pengertian tersebut 
menjelaskan bahwa kegiatan evaluasi 
dapat mengetahui apakah pelaksanaan 
suatu program sudah sesuai dengan 
tujuan utama, yang selanjutnya kegiatan 
evaluasi tersebut dapat menjadi tolak 
ukur apakah suatu kebijakan atau 
kegiatan dapat dikatakan layak 
diteruskan, perlu diperbaiki atau 
dihentikan kegiatannya. 
Konsep Pengembangan Produk 
Pengembangan produk dan inovasi 
merupakan sebuah hal penting yang 
dibutuhkan oleh perusahaan. Perusahaan 
menjalankan bisnis pasti dengan adanya 
pesaing di luar perusahaan. Maka dari itu 
proses ini penting agar perusahaan 
mempunyai produk yang berbeda dengan 
pesain dan memiliki keunggulan yang 
menonjol, sehingga membuat orang 
tertarik dengan produknya (Trott, 2008).  
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Magrab (2010) berpendapat bahwa 
inovasi adalah perubahan pengetahuan 
yang sudah ada atau pengetahuan yang 
baru menjadi produk baru atau 
mengubah produk, proses, dan pelayanan 
yang bermaksud untuk membuat nilai 
yang baru kepada pelanggan dan 
memberikan peningkatan keuangan 
kepada pembuat inovasi. Sedangkan 
pada konsep Blue Ocean Strategy menurut 
Kim (2009) pembahasan pengembangan 
produk ditekankan pada hal-hal yang 
dibutuhkan oleh industri dalam 
menciptakan value, bukan inovasi saja 
dan keluar dari persaingan, tetapi lebih 
dari itu, bagaimana menciptakan value 
bagi konsumen industri ini yang tidak 
didapatkan dari pesaing. Artinya pelaku 
bisnis harus sangat mempertimbangkan 
inovasi yang dilakukan yaitu berapa biaya 
yang di keluarkan harus feasible secara 
ekonomis dan mampu menghasilkan 
keuntungan jangka panjang.  
Sebuah value-innovation yaitu 
menciptakan nilai tambah atau 
meningkatkan suatu produk/jasa yang 
tidak pernah ditawarkan pasar bagi 
pelanggan dan menghilangkan atau 
mengurangi biaya yang timbul akibat 
suatu produk atau jasa yang akan 
diciptakan. Kedua elemen tersebut harus 
ada, karena jika kita hanya meningkatkan 
value saja, tanpa memikirkan biaya yang 
timbul maka akan tercipta suatu produk 
yang harganya mahal yang mungkin 
malah akan menghasilkan kerugian. 
Sedangkan kalau kita hanya menurunkan 
cost atau biaya saja, mungkin tidak ada 
yang dapat diciptakan atau nilai tambah 
bagi produk tersebut. Value-innovation 
merupakan hal yang harus dipegang 
ketika kita ingin mencipkatan produk/jasa 
yang baru.  
Berdasarkan beberapa pengertian 
konsep pengembangan produk  dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pengembangan 
produk dan inovasi produk menjadi 
strategi agar konsumen tertarik dengan 
produk yang  ditawarkan dan 
meningkatkan keuntungan yang dapat 
diraih produsen. Inovasi nilai produk pada 
Blue ocean strategy tidak hanya 
meningkatkan keuntungan produsen dan 
menarik konsumen namun pada dasarnya 
hal tersebut juga merupakan sebuah 
siasat untuk menaklukan pesaing melalui 
tawaran fitur produk yang inovatif, dan 
selama ini diabaikan oleh para pesaing. 
Blue Ocean Strategy 
Blue ocean, merupakan jenis industri yang 
tidak eksis pada saat ini the unknown 
market space, dimana tidak dicemari oleh 
kompetisi. Dalam blue ocean, permintaan 
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diciptakan. Disini ada kesempatan untuk 
tumbuh cepat dan berkembang dalam 
mendapatkan profit. Dalam blue ocean, 
kompetisi menjadi tidak relevan karena 
aturan mainnya sedang dalam proses 
pembuatan. Blue ocean adalah sebuah 
analogi untuk menggambarkan luas dan 
dalamnya ruang pasar yang potensial 
yang belum dikaji lebih dalam. Seperti 
halnya samudra biru yang tidak tersentuh, 
luas dan dalam, yaitu dalam hal 
perkembangan profit.  
BOS adalah strategi bisnis yang 
menerapkan penguasaan ruang pasar 
yang tidak diperebutkan (uncontested 
market space) sehingga membuat 
persaingan menjadi tidak relevan. Pasar 
yang tidak diperebutkan tersebut 
dianalogikan sebagai  Blue Ocean 
(Samudera Biru) dimana suatu organisasi 
bermain sendirian tanpa ada pesaing. 
Sebaliknya kondisi dimana ruang pasar 
saling diperebutkan oleh berbagai pihak 
dengan cara apapun seakan-akan sampai 
berdarah-darah, maka kondisi ini 
dianalogikan sebagai Red Ocean  atau 
Samudera Merah. Pendekatan BOS 
menekankan pada kesetaraan antara nilai 
dan inovasi. Perpaduan antara inovasi dan 
nilai menghendaki adanya cara-cara yang 
dilakukan untuk memberikan manfaat 
kepada konsumen dan perusahaan. Pada 
gambar 2 berikut ini menjelaskan inovasi 
nilai yang diciptakan dengan menekan 
biaya dan meningkatkan nilai bagi 
konsumen. 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Diagram Usaha menciptakan 
Diferensiasi dan Biaya Rendah 
Strategi blue ocean menyediakan 
pendekatan yang sistematis dalam 
memecahkan masalah kompetisi 
berdarah pada red ocean dan membuat 
kompetisi menjadi tidak relevan dengan 
merekonstruksi batasan market untuk 
menciptakan langkah yang bernilai bagi 
perusahaan dan konsumennya. Daripada 
bersaing didalam industri yang sudah ada, 
strategi blue ocean melengkapi 
perusahaan dengan kerangka kerja dan 
alat-alat analisis untuk menciptakan blue 
ocean sendiri yang belum pernah 
dimainkan selama ini.  Strategi red ocean 
fokus terhadap perusahaan sebagai 
sumber nyata dalam menciptakan inovasi, 
sedangkan strategi blue ocean fokus 
kepada langkah strategis yang 
merupakan sumber dari sebuah inovasi. 
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Langkah strategis (strategic move) adalah 
suatu set aksi dan keputusan manajerial 
untuk membuat market yang besar dalam 
menciptakan penawaran bisnis. 
Samudra biru menandakan industri 
yang belum ada sekarang inii dan ruang 
pasar yang tidak dikenal. Samudra biru 
ditandai oleh ruang pasar yang belum 
terjelajahi, penciptaan permintaan dan 
peluang pertumbuhan yang sangat 
menguntungkan. Meskipun sejumlah 
samudra biru diciptakan diluar industri 
yang sudah ada, kebanyakan dibuat dari 
dalam samudra merah dengan cara 
memperluas batasan-batasan industri 
yang sudah ada.  
Kondisi ekonomi saat ini 
menunjukkan bahwa tuntutan terhadap 
samudra biru semakin meningkat, tetapi 
ada keyakinan bahwa perusahaan yang 
mencoba bergerak melampaui ruang 
industri yang sudah ada akan memiliki 
peluang sukses yang lebih kecil. Suwarno 
(1996) menyatakan bahwa: Menghadapi 
kondisi eksternal, sesuai dengan pilihan 
strategi perusahaan dapat 
memaksimalkan kekuatan/keunggulan 
yang dimiliki untuk secara maksimum 
memanfaatkan peluang bisnis (maxi-
max). Perusahaan dapat juga 
meminimalkan kelemahan yang dimiliki 
untuk memanfaatkan peluang bisnis yang 
muncul (mini-max). Perusahaan juga 
dapat memaksimumkan kekuatan yang 
ada untuk meminimalkan ancaman/resiko 
bisnis (maxi-min). Tersedia juga 
kemungkinan untuk meminimalkan 
kelemahan yang digunakan untuk 
meminimalkan ancaman (mini-min).  
Kerangka konseptual BOS pada 
artikelini digunakan sebagai alur dalam 
menentukan arah penelitian, hal ini untuk 
menghindari terjadinya perluasan 
pembahasan yang menjadikan 
artikeltidak terarah/ terfokus. Pada saat 
merumuskan dan menjalankan BOS 
digunakan kerangka kerja dan kanvas 
strategi: 
a. Kanvas Strategi (The Strategy Canvas)  
Kanvas strategi adalah kerangka kerja 
sekaligus diagnosis untuk membangun 
strategi samudra biru yang baik. Kanvas 
strategi memiliki fungsi untuk 
merangkum situasi terkini dalam ruang 
pasar yang sudah dikenal. Hal ini 
memungkinkan untuk memahami dimana 
kompetisi saat ini sedang tercurah, 
memahami faktor-faktor yang sedang 
dijadikan ajang kompetisi dalam produk, 
jasa dan layanan serta memahami apa 
yang didapatkan konsumen dari 
penawaran kompetitif yang ada dipasar.  
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b. Kerangka Kerja Empat Langkah (The 
Foundations Framework)  
Kerangka kerja empat langkah 
merupakan alat untuk memperoleh big 
value berbasiskan lower cost dan 
menciptakan elemen-elemen pembeli 
dalam membuat kurva nilai baru. Untuk 
itu, ada empat kata kunci untuk membuat 
suatu kurva nilai baru:  
1) Faktor manakah yang harus 
dihapuskan dari faktor-faktor yang 
diperlukan dalam memproduksi SS2?  
2) Faktor manakah yang harus 
dikurangkan pada produksi SS2?  
3) Faktor manakah yang harus 
ditingkatkan berada di atas standard 
SS2?  
4) Faktor manakah yang belum pernah 
ditawarkan dalam industri 
pertahanan pada produksi SS2?  
c. Skema Hapuskan-Kurangi-Tingkatkan-
Ciptakan  
Skema ini adalah alat analisis pelengkap 
bagi kerangka kerja empat langkah. 
Skema ini mendorong perusahaan untuk 
tidak hanya berpusat pada empat 
pertanyaan dalam kerangka kerja empat 
langkah, tetapi mengimplementasikan 
keempat pertanyaan tersebut untuk 
menciptakan suatu kurva nilai baru. 
d. Tiga Ciri Strategi yang Baik (Three 
Characteristic of a Good Strategy)  
Sebagaimana yang telah ditunjukan oleh 
kanvas strategi, kurva nilai memiliki tiga 
kualitas yang saling melengkapi:  
1) Fokus, setiap strategi yang hebat 
memiliki fokus, dan suatu profil 
strategi atau kurva nilai perusahaan 
harus dengan jelas menunjukkan 
fokus tersebut.  
2) Divergensi/ gerak menjauh dengan 
menciptakan empat langkah reduce, 
eliminate, raised, dan create, strategi 
ini membedakan profile mereka dari 
profile umum industri. 
3) Moto atau tag line yang jelas dan 
memikat adalah sebuah strategi yang 
baik dan mudah dipahami. 
e. Membaca Kurva Nilai (Reading the 
Value Curves)  
Untuk bisa melihat masa depan di masa 
kini, perusahaan harus memahami cara 
membaca kurva nilai, di dalam kurva nilai 
suatu industri  adalah banyaknya 
pengetahuan strategis mengenai situasi 
terkini dan masa depan sebuah bisnis.  
3. Analisis dan Pembahasan 
Strategi PT. Pindad dalam memproduksi 
SS2 dilakukan dengan cara meningkatkan 
strategi pemasaran. Dalam menentukan 
strategi yang baik untuk menciptakan 
98 | Jurnal Prodi Ekonomi Pertahanan | April 2017 | Volume 3 Nomor 1 
 
senjata unggulan maka perlu ditingkatkan 
strategi pemasaran. Pada artikelini 
strategi pemasaran  menggunakan kurva 
hasil Blue Ocean Strategy beberapa 
indikator penting yang dijadikan inovasi 
nilai produk Senapan Serbu yaitu; 
a. Harga 
Strategi PT Pindad dalam memproduksi 
SS2 sebagai senjata unggulan dalam 
mendukung kemandirian Industri 
berdasarkan analisis produk dari 7P Kotler 
bahwa PT. Pindad  produk senjata SS2 
dipasarkan dengan 4 varian dan 8 jenis 
berbeda sebagai upaya meningkatkan 
faktor pendukung senjata unggulan 
dengan akurasi yang terbaik sehingga 
spesifikasi yang ditawarkan dapat 
memenuhi kebutuhan pengguna di 
lapangan. Harga yang ditawarkan lebih 
baik 3-4x lipat dibanding dengan senjata 
kompetitor hal tersebut dilakukan untuk 
meningkatkan kebutuhan pelanggan 
dalam memenuhi kebutuhan alutsista. 
Langkah tepat sesuai dengan keangka 
kerja Blue Ocean Strategy dengan 
memberikan harga terbaik keluar dari Red 
Ocean Strategy maka diperlukan faktor 
untuk menghilangkan pada saat produksi 
yaitu dengan menghilangkan material 
berkualitas yang dulit didapatkan dan 
menggantinya dengan padanan material 
yang sesuai walaupun kemungkinan 
terjadinya kekurangan ataupun kelebihan 
pada padanan material produksi.   
Kondisi kurang mendukung juga 
dialami oleh Pindad yaitu pada mesin 
produksi yang sudah tua berumur 30 
tahunan menjadi tantangan produksi SS2 
agar tetap bisa berjalan dan tetap 
mendukung terciptanya Kemandirian 
Industri Pertahanan. Sesuai dengan 
kerangka kinerja empat langkah Blue 
Ocean Strategy dilakukanlah faktor 
pengurangan pada produksi oleh Pindad 
yaitu pada operation treatment. Namun 
hal tersebut secara maksimal dapat 
diatasi oleh sumber daya manusia; 
opertaor dan engineers Pindad pada saat 
produksi. 
b. Akurasi 
Meskipun harga SS2 yang ditawarkan 
berada di bawah kompetitornya dan juga 
SS2 menggunakan padanan material 
namun tingkat akurasi senjata SS2 
menjadi daya tarik pengguna karena bukti 
pengguna SS2 mampu sembilan kali 
berturut-turut menjuarai kejuaraan lomba 
tembak tingkat Internasional. Hal 
tersebut menjadi salah satu faktor 
pendukung faktor pencipta kurva nilai 
dan faktor pendukung tidak langsung 
pemasaran SS2 baik ke dalam maupun 
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luar negeri. Pindad membuktikan bahwa 
Indonesia mampu menjadi tuan rumah 
alutsista khususnya senapa serbu di 
negeri sendiri. Dengan bukti akurasi dan 
prestasi SS2 tersbut dapat mendorong 
kepercayaan pengguna dan calon 
pengguna untuk mempercayai Pindad 
dalam menyediakan alutsista. 
Strategi mekanisme kombinasi 
senjata pada SS2 dengan konsekuensi 
keputusan melalui faktor menghilangkan, 
mengurangi, meningkatkan dan 
menciptakan membuktikan bahwa PT. 
Pindad sebagai industri yang menciptakan 
the unknown market, menjadikan 
persaingan kompetisi pasar tidak relevan, 
menciptakan sendiri batasan aturan 
permainan pasar baru, menciptakan dan 
menangkap permintaan baru, 
memecahkan pertukaran nilai-biaya, 
memadukan seluruh sistem aktifitas 
perusahaan dalam mengejar diferensiasi 
dan biaya rendah, serta membuat inovatif 
nilai.  
Inovatifi nilai berfokus menjadi 
kompetisi itu tidak lagi relevan dengan 
menciptakan lompatan nilai bagi pembeli 
dan perusahaan, sekalugus membuka 
ruang pasar yang baru dan tanpa pesaing. 
Motto Blue Ocean Strategy: “Ciptakan 
Ruang Pasar Tanpa Pesaing dan Biarkan 
Kompetisi Tak Lagi Relevan”. Langkah ini 
dilakukan Pindad pada produksi SS2 yaitu 
mengedepankan Akurasi dari yang 
lainnya. Hal tersebut merupakan Inovasi 
nilai yang memberikan penekanan setara 
pada nilai dan inovasi. Nilai tanpa inovasi 
cenderung berfokus pada penciptaan nilai 
dalam skala besar, sesuatu yang 
meningkatkan nilai tapi tidak memadai 
untuk membuat unggul secara menonjol 
di pasar. Inovasi tanpa nilai cenderung 
bersifat mengandalkan teknologi, 
pelopor pasar, atau futuristic, dan sering 
membidik sesuatu yang belum siap 
diterima dan dikonsumsi oleh pembeli.  
Saat ini PT.Pindad masih mengalami 
dinamika perubahan struktur organisasi, 
keterbatasan modal, peralatan, material, 
sistem dan manusia. SS2 memiliki kualitas 
yang baik terlebih akurasi yang tinggi 
meskipun belum sesuai dengan 
Kemandirian Industri Pertahanan tentang 
kualitas kesiapan bahwa kualitas adalah 
suatu strategi dasar bisnis yang 
menghasilkan barang dan jasa yang 
memenuhi kebutuhan dan kepuasan 
konsumen internal dan eksternal secara 
eksplisit dan implisit. Strategi ini 
menggunakan seluruh kemampuan 
sumber daya manajemen, pengetahuan, 
kompetensi inti, modal, teknologi, 
peralatan, material, sistem dan manusia 
perusahaan untuk menghasilkan barang 
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atau jasa yang bernilai tambah bagi 
manfaat masyarakat serta memberikan 
keuntungan (Karim, 2014).  
c. Spesifikasi 
Pada Red Ocean atau situasi umum pasar 
saat ini, perusahaan cenderung 
mengedepankan semua aspek tinggil 
pada pembuatan senjata tak terkecuali 
material, mesin pembuat, teknologi dan 
lainnya sehingga harga biaya dan harga 
jual menjadi melambung tinggi. Pasar 
akan mempertimbangkan biaya yang 
harus dikeluarkan untuk sebuah senjata. 
Hal tersebut merupakan permasalahan 
umum di red ocean market yang tak dapat 
dihindari untuk berkompetisi dan saling 
menjatuhkan satu sama lain. Dalam 
pengertian ini, sebuah perusahaan 
penting untuk membedakan antara 
inovasi nilai, inovasi teknologi, dan usaha 
menjadi pelopor pasar. 
Inovasi nilai merupakan cara baru 
untuk memikirkan dan melaksanakan 
strategi yang mengarah pada penciptaan 
samudra biru dan ditinggalkannya 
kompetisi. Yang penting, inovasi nilai 
menolak salah satu dari dogma yang 
paling umum diterima dalam strategi 
berbasiskan-kompetisi. Perusahaan yang 
berusaha menciptakan samudra biru 
mengejar dideferensiasi dan biaya rendah 
secara bersamaan. Inovasi nilai diciptakan 
dalam wilayah dimana tindakan 
perusahaan secara positif memengaruhi 
struktur biaya dan tawaran nilai bagi 
pembeli. 
Penghematan harga dilakukan PT. 
Pindad dengan menghilangkan dan 
mengurangi faktor-faktor yang menjadi 
titik persaingan dalam industri bagi para 
perusahaan lain. Nilai pembeli 
ditingkatkan dengan menambah dan 
menciptakan elemen yang belum 
ditawarkan industri. Dalam perjalanan 
waktu, biaya berkurang lebih jauh ketika 
ekonomi skala bekerja setelah terjadi 
volum penjualan tinggi akibat nilai unggul 
yang diciptakan. Pendekatan system 
iniliah yang menjadikan penciptakan 
samudra biru sebagai sebuah strategi 
berkesinambungan (sustainable). Strategi 
samudra biru mengintegrasikan kegiatan-
kegiatan fungsional dan operasional 
perusahaan. Dengan demikian harapan 
mendorong dan menciptakan 
kemandirian industri pertahanan dapat 
terwujud. 
d. Perawatan 
Perawatan sangat berpengaruh terhadap 
kualitas produk senapan serbu. Selain itu 
jika perawatan diabaikan makan akan 
mencelakakan pengguna dalam 
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menggunakan senjata. Dalam periode 
tertentu Senapan Serbu harus dilakukan 
service berkala agar kualitasnya tetap 
terjaga sesuai life time yang dimiliki 
masing-masing unit. Masa garansi untuk 
perawatan produk senjata Pindad SS2 
selama satu tahun. Jika terjadi kerusakan 
pada masa garansi maka produk akan 
diberikan pelayanan perawatan. Rata-rata 
senjata tidak ada kendala dalam masa 
garansi. Adapun yang terjadi pada PT. 
Pindad senjata-senjata yang masuk dalam 
servis perawatan rata-rata di luar masa 
garansi atau masa garansi habis. PT. 
Pindad telah memberikan pelatihan self 
maintenance dan juga buku manual 
namun rata-rata pengguna 
mengutamakan in-mind dan pengalaman 
dari pada panduan dan pelatihan yang 
diberikan sehingga kerusakan yang terjadi 
pada alat sering ditemukan akibat 
kelalaian pengguna atau human error.  
Selain dari itu temuan kerusakan 
komponen dan temuan pada pengecekan 
senjata banyak yang melampaui batas 
pemakaian seperti 6150 dari 3000 batas 
tembak dan bahkan sebagian terdapat 
hampir 21000 dari batas normal 3000. 
Seharusnya pengguna mempunyai alat 
ukur batas tembak yang di tawarkan 
Pindad kepada pengguna pada saat 
pembelian. Prosedur lainpun kerap 
diabaikan oleh pengguna seperi prosedur 
aman penggunaan alat. Pada aspek 
perawatan produk Pindad telah 
memberikan pelayanan yang baik sesuai 
dengan teori yaitu  merawat ataupun 
memperbaiki peralatan perusahaan agar 
dapat melaksanakan produksi dengan 
efektif dan efisien sesuai dengan pesanan 
yang telah direncanakan dengan hasil 
produk yang berkualitas. 
e.Usia Produk 
Usia Produk merupakan life time yang 
dimiliki masing-masing unit berpengaruh 
terhadap pengeluaran cost konsumen. 
Jika unit tersebut memiliki life time yang 
lebih lama, maka akan mengurangi 
pengeluaran perusahaan konsumen. PT. 
Pindad mendesain SS2 rata-rata untuk 
ketahanan 10-15 tahun, namun kenyataan 
di lapangan sering terjadi ditemukan 
kerusakan pada SS2 akibat over 
pemakaian batas normal. Meskipun 
kerusakan akibat human error Pindad 
harus lebih memperhatikan  dan 
meningkatkan lagi ketahanan dan 
kehandalan SS2 dengan mengenal 
kebiasaan pengguna karena dapat 
membahayakan keselmatan pengguna. 
PT. Pindad dalam mengatasi kebiasaan 
buruk pengguna telah memberikan 
pelatihan dan buku panduan aman 
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penggunaan produk. Selain itu PT. Pindad 
telah melakukan analisis terhadap jenis 
dan tingkat kerusakan senjata pada setiap 
senjata yang masuk pada klaim 
pengguna. 
f. Promosi 
Promosi merupakan satu bagian dari 
bauran pemasaran perusahaan, yang 
isinya memberikan informasi kepada 
masyarakat atau konsumen tentang 
produk atau jasa yang ditawarkan 
perusahaan. Tidak hanya itu, kegiatan 
promosi merupakan kegiatan komunikasi 
antara perusahaan dengan pelanggan 
atau konsumen. Kegiatan promosi SS2 
sudah sesuai dengan teori pemasaran 
maupun kesiapan pemasaran pada 
kemandiran industri pertahanan. 
Kegiatan tersebut berupa website, 
katalog, pameran, iklan dan kunjungan-
kunjungan. Senjata merupakan produk 
yang tidak sembarang dipasarkan karena 
diperlukan persetujuan dari berbagai 
lembaga pemerintah terkait terutama 
kementerian Pertahanan. Promosi yang 
paling signifikan adalah dari aktivitas coba 
dan membeli di mana para calon 
pengguna datang kemudian mencoba 
dan membeli produk. 
Pada kesiapan pemasaran, 
pemasaran berarti bekerja dengan pasar 
untuk mewujudkan pertukaran potensial 
dengan maksud memuaskan kebutuhan 
dan keinginan manusia. Jika perusahaan 
menaruh perhatian lebih banyak untuk 
terus menerus mengikuti perubahan 
kebutuhan dan keinginan baru, mereka 
tidak akan mengalami kesulitan untuk 
mengenali peluang-peluangnya. Menurut 
Suganda, Mekanisme Pindad dalam 
pemasaran sudah sesuai dengan Perpres 
No 4 tahun 2015 revisi dari perpres no. 54 
dan 70 tentang barang dan jasa 
pemerintah, pada saat akan ada kontrak 
kerja, calon pembeli mempunya program 
kerja yang mencantumkan produk yang 
bisa Pindad penuhi. Kemudian mendaftar 
sebagai calon penyedia barang potensial, 
dan jika produknya adalah produk Pindad 
dan tidak ada pesaing, mekanisme 
pengadaan biasanya terjadi penunjukkan 
langsung, dengan catatan 1) hanya 
terdapat satu penyedia barang 2) untuk 
keadaan tertentu atau darurat 3) barang-
barang dengan spesifikasi khusus. Dalam 
hal ini Pindad adalah penyedia barang 
spesifikasi khusus, dan satu-satunya 
penyedia barang potensial di dalam 
negeri. Dengan demikian boleh dilakukan 
penunjukkan langsung dan terjadilah 
negosiasi. Selanjutnya ada undangan 
verifikasi, penjelasan, proses pemasukan 
pengawalan, pembukaan, negosiasi, 
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klarifikasi baru draft kontrak sampai 
pelaksanaan kontrak. 
g. Pendekatan Konsumen 
Pendekatan Konsumen SS2 Pindad 
dilakukan dengan pendekatan-
pendekatan baik melalui entertaint atau 
program kunjungan pabrik. Kerap 
mendapatkan kunjungan calon pengguna 
Pindad membangun kepercayaan dan 
kedekatan denganuji coba senjata. Selain 
itu di luar kunjungan Pindad selalu 
menindak lanjuti proses penjualan yang 
dibangun dengan konsumen. 
Berdasarkan literatur yang diaparkan 
meskipun hingga 2006 SS2 belum 
diekspor namun sekarang tengah 
berlangsung kerjasama lisensi produk 
andalan SS2 bersama Uni Emirat Arab-
Timur Tengah dalam melakukan ekspansi 
bisnis di pasar internasional. Hal tersebut 
menandakan bahwa Pindad melakukan 
pendekatan konsumen dengan baik 
karena bukan hanya pada saat percobaan, 
penjualan, bahkan purna jual; perawatan 
sudah diberlakukan servis keliling instansi 
guna pengecekan berkala pada senjata 
ataupun alat peralatan pertahanan dan 
keamanan agar produk tetap terjaga.  
h. Keandalan 
Berdasarkan kesiapan teknologi yang 
andal dan memadai akan mempengaruhi 
kesiapan kualitas produk. Pindad belum 
sepenuhnya siap karena keterbatasan 
teknologi yang dimilik seperti pada mesin 
produksi SS2 dan material  komponen 60% 
impor dari luar. Indonesia belum mampu 
membuat material padal indonesia kaya 
akan bahan baku. Meskipun beberapa 
industri pertahanan dalam negeri telah 
menyiapkan material namun kualitas 
kurang mendukung. Padahal jika 
penerapan dan penguasaan sistem 
teknologi dapat dipersiapkan oleh 
industri pertahanan dalam negeri secara 
mandiri maka dapat menjamin dalam 
memperkuat kekuatan produk Alat 
Peralatan Pertahanan dan Keamanan 
(alpahankam)  yang dihasilkan. Dengan 
demikian kesiapan produk dapat menjadi 
pertimbangan kuat mempertahankan 
sistem pertahanan negara dan tidak 
menutup kemungkinan negara lain akan 
membeli produk industri pertahanan 
Indonesia. 
Kemandirian Industri Pertahanan 
dapat tercipta melalui penerapan Blue 
Ocean Strategy pada inovasi produk 
terlepas dari ketersediaan bahan baku, 
namun hal tersebut dapat diatasi dengan 
industri strategis dan industri pertahanan 
Indonesia yang terus mempelajari dan 
mendukung terciptanya faktor-faktor 
pendukung seperti bahan baku, tempat, 
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sumber daya manusia, kebijakan 
pemerintah dan penyertaan modal 
pemerintah. 
Secara keseluruhan, hasil analisis 
menunjukan bahwa PT. Pindad telah 
menerapkan Blue Ocean Strategy dalam 
memproduksi dan pengembangan 
Senapan Serbu 2. Strategi PT. Pindad 
dalam memasarkan SS2 berdasarkan 7P 
Kotler yang pada artikelini difokuskan 
pada produk SS2 juga cukup baik karena 
jika dibandingkan dengan kerangka kerja 
empat langkah Blue Ocean Strategy saling 
mendukung satu sama lain walaupun ada 
beberapa faktor yang tidak bisa dihindari 
seperti pengadaan bahan baku atau 
material pada produksi SS2 masih 
membeli dari pihak luar, dan mencari 
padanan atau subtitusi dari kebutuhan 
utamanya. Hal tersebut dikarenakan 
minimnya industri dalam negeri dan juga 
minimnya kualitas bahan baku yang 
tersedia dalam negeri. Bila dibandingan 
dengan negara maju seperti Amerika, 
Jepang, Rusia pun masih membeli bahan 
baku dari negara lain namun mereka 
mampu untuk mencari dan menerapkan 
material kebutuhan produksi dengan 
konsekuensi harga jual menjadi lebih 
tinggi.  
 
Tabel 1. Kanvas Blue Ocean Strategy SS2 – SS1 – M16 – AK47 
Hasil Perbandingan SS2 SS1 M16 AK47 
Harga 10 10 6 6 
Akurasi Tembakan 10 9 6 6 
Spesifikasi 8 7 8 8 
Layanan Perawatan 9 7 8 8 
Usia Produk  8 7 9 10 
Promosi 8 8 10 10 
Pendekatan 
Konsumen 
9 8 10 10 
Kehandalan 7 7 10 10 
Rata-Rata 8.6 7.8 8.3 8.5 
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Gambar 2. Kurva Nilai Kanvas Blue Ocean Strategy Perbandingan 
SS2 – SS1 – M16 – AK47 
 
Faktor Pendukung yang Mempengaruhi 
Produksi dan Pengembangan SS2  
Berdasarkan temuan data tentang empat 
faktor pendukung produksi SS2 sesuai 
dengan Formula Kerangka Kerja Empat 
Langkah Blue Ocean Strategy dan 
digambarkan dengan Kanvas Strategi  
 Kanvas Strategi 
Kanvas strategi adalah kerangka kerja 
sekaligus diagnosis untuk membangun 
strategi samudra biru yang baik. Kanvas 
Startegi dalam proses pembuatan SS2 
adalah sebagai berikut. 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Skema Alur Analisis BOS 
Sumber: Kim dan Rene’e Mauborgne (2009) 
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 Kerangka Kerja Empat Langkah 
Kerangka kerja empat langkah dalam 
memperoleh big value berbasiskan lower 
cost dan menciptakan elemen-elemen 
pembeli dalam membuat kurva nilai baru 
pada Senapan Serbu 2 berdasarkan 
faktor-faktor pendukung SS2 sebagai 
salah satu senjata unggulan, faktor-faktor 
tersebut sesuai dengan empat mata kunci 
pada kerangka kerja empat langkah Blue 
Ocean Strategy berikut: 
a. Faktor yang dihilangkan 
Pengadaan dan pemilihan material yang 
sulit dicari dan mahal pada senjata dunia 
seperti M16 dan AK 47 dihapuskan, 
sebagai gantinya Pindad mensubsitusi 
dengan padanan material yang sesuai 
dengan produksi SS2. Hal ini menjadi 
keputusan Pindad untuk menekan harga 
jual dan juga keterbatasan yang dihadapi.   
b. Faktor yang dikurangkan 
Pengurangan proses treatment dilakukan 
PT. Pindad  karena keterbatasan 
kemampuan mesin yang berusia tua. 
Selain itu pengurangan komponen-
komponen pendukung dilakukan oleh 
Pindad karena komponen pendukung 
terlampau mahal dan 60% impor. 
Keterbatasan yang dihadapi Pindad ini 
secara langsung telah menerapkan 
pemilihan faktor-faktor yang harus 
dikurangi pada saat produksi produk 
berdasarkan teori Blue Ocean Strategy 
c.Faktor yang ditingkatkan 
Peningkatan melalui pengembangan 
varian SS2 dilakukan Pindad untuk 
memenuhi kebutuhan pasar. Varian-
varian yang berbeda tersebut didesai 
berdasarkan kebutuhan pengguna di 
medan yang berbeda.faktor peningkatan 
varian SS2 memberikan keuntungan bagi 
pengguna sebagai berikut: 
a. Kemudahan pengguna dalam 
menggunakan varian-varain SS2 
sesuai dengan medan yang dihadapi. 
b. Kontrol kualitas. SS2 dengan varian-
variannya memiliki kontrol kualitas 
yang berbeda-beda sesuai kebutuhan 
dan medan. 
c. Spesifikasi. Spesifikasi SS2 yang 
mendukung peningkatan kualitas 
senjata. 
d. Harga yang baik. Pengguna 
menginginkan senjata dengan 
kualitas yang baik tetapi harga yang 
mudah dijangkau dalam memenuhi 
kebutuhan alutsista pertahanan 
negara. 
d. Faktor yang diciptakan 
Meskipun SS2 memilki kelemahan namun 
SS2 mempuyai tingkat akurasi yang tinggi 
untuk ditawarkan kepada pengguna. Hal 
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tersebut sudah menjadi bukti nyata 
prestasi SS2 yang tidak luput dari Regu 
Tembak Angkatan Darat menjadi juara 
umum sembilan kali berturut-turut dalam 
perlombaan tembak internasional.  
 Skema 
Skema ini adalah alat analisis pelengkap 
bagi kerangka kerja empat langkah di 
atas. Skema ini mendorong perusahaan 
untuk tidak hanya menanyakan empat 
pertanyaan dalam kerangka kerja empat 
langkath, tetapi mengimplementasikan 
keempat pernyataan tersebut untuk 
menciptakan suatu kurva nilai baru. 
Skema ini meberikan empat manfaat, 
yaitu : 
a. Mendorong perusahaan untuk 
mengejar differensiasi dan biaya murah 
secara bersamaan. Dengan konsep dan 
juga keterbatasan PT. Pindad dalam 
memenuhi produksi SS2 dengan 
akurasi tinggi dan menekan harga 
substitusi material yang dibutuhkan 
dalam produksi namun Pindad 
menggunakan stategi mekanisme 
kombinasi desain dan daya taahan dari 
dua senjata dunia M16 dan AK 47. 
Dengan demikian SS2 memiliki tingkat 
akurasi yang lebih baik dari pada 
senapa serbu lainnya. 
b. Dengan segera menghantam 
perusahaan yang hanya berfokus pada 
upaya meningkatkan dan menciptakan. 
Perusahaan yang berfokus pada upaya 
meningkatkan dan menciptakan 
produk baru maka berdampak pada 
struktur harga yang tinggi tapi Pindad 
meskipun SS2 mempunyai akurasi 
tinggi dan mekanisme kombinasi dua 
senjata tidak serta merta mengejar 
material yang tidak terjangkau. Pindad 
menggunakan subtitusi material untuk 
menangani kendala tersebut. 
c. Skema Kinerja empat langkah Pindad 
dalam memproduksi SS2 akan mudah 
dipahami oleh manager di setiap level 
dan kedepannya Pindad dapat 
mengejar ketertinggalan dari industri 
pertahanan asing dengan 
pembelajaran dan pengalaman. 
d. Skema ini mendorong perusahaan 
untuk menganalisis setiap faktor 
industri yang menjadi ajang kompetisi. 
PT. Pindad menyadari cara bagaimana 
mendukung kemandirian industri 
pertahanan untuk menjadi tuan di 
negara sendiri. Dengan dukungan dan 
peraturan pemerintah Undang-Undang 
No. 16 tahun 2012 tentang dukungan 
Kemandirian industri pertahanan 
Pindad mampu berkompetisi dengan 
kompetitor-kompetitor luar. 
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 Tiga Ciri Strategi Yang Baik 
Sebagaimana yang telah ditunjukan oleh 
kanvas strategi, kurva nilai memiliki tiga 
kualitas yang saling melengkapi:  
1. Fokus, setiap strategi yang hebat 
memiliki fokus, dan suatu profil 
strategi atau kurva nilai perusahaan 
harus dengan jelas menunjukkan fokus 
tersebut. Fokus strategi Pindad adalah 
stategi pemasaran dan inovasi produk, 
hal tersebut sesuai dengan visi menjadi 
produsen peralatan pertahanan dan 
keamanan terkemuka di Asia pada 
tahun 2023, melalui upaya inovasi 
produk dan kemitraan strategik.    
2. Divergensi/ gerak menjauh dengan 
menciptakan empat langkah reduce, 
eliminate, raised, dan create, strategi 
ini membedakan profile Pindad dari 
profile umum industri. Pada divergensi 
SS2 dengan empat langkah kerangka 
kerja; menghilangkan, mengurangi, 
meningkatkan dan menciptakan. 
Menjadikan SS2 senjata yang unggul 
dan mampu bersaing dengan senjata 
luar walaupun keterbatasan Pindad 
dalam memproduksi SS2 tidak 
menjadikan SS2 kalah di pasaran 
melainkan sebaliknya SS2 menjadi juara 
di kejuaraan tembak dunia, dan dalam 
rencana kerjasama dengan UEA Timur 
Tengah untuk lisensi SS2 Pindad. Hal 
tersebut membuktikan bahwa SS2 
mampu bersaing dan unggul. 
3. Moto atau tag line yang jelas dan 
memikat adalah sebuah strategi yang 
baik dan mudah dipahami. Secara 
khusus SS2 belum mempunyai moto 
atau tagline tersendiri namun kepala 
Divisi Senjata menyatakan bahwa kata 
Akurasi sangat tepat untuk tag line 
SS2. Dan dalam meningkatkan standar 
SS2 telah dilaunching SS2 Varian 7 (SS2 
V7) yang memiliki tag line “suara nyaris 
tak terdengar”. Tagline tersebut 
diungkapkan Kepala Divisi Senjata 
untuk SS2 V7 karena varian tersebut 
memiliki kemampuan subsonic di 
bawah kecepatan suara. Perusahaan 
Pindad belum mempunyai 
moto/tagline meskipun demikian 
bukan berarti strategi Pindad tidak 
mudah dipahami karena Pindad 
mempunyai visi, misi, sasaran dan 
tujuan yang jelas. Adapun visi jelas 
Pindad adalah “Menjadi produsen 
peralatan pertahanan dan keamanan 
terkemuka di Asia pada tahun 2023, 
melalui upaya inovasi produk dan 
kemitraan strategik.” 
 Membaca Kurva Nilai 
Untuk bisa melihat masa depan di masa 
kini, perusahaan harus memahami cara 
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membaca kurva nilai, di dalam kurva nilai 
suatu industri adalah banyaknya 
pengetahuan strategis mengenai situasi 
terkini dan masa depan sebuah bisnis. 
Berdasarkan Kurva Hasil BOS SS2 
menciptakan kurva nilai yaitu PT. Pindad 
mengetahui keadaan industri strategis 
dalam negeri dan luar negeri dengan 
keadaan dan keterbatasan yang ada 
untuk menghadapi kebutuhan pasar 
dalam negeri dan luar negeri. Pindad 
berani dan mampu menekan harga tanpa 
mengesampikan kualitas SS2 meskipun 
nilai keandalan produk dikurangi untuk 
konsekuensinya. Hal tersebut merupakan 
kunci sukses yang membedakan Pindad 
dengan kompetitor lainnya yang berfokus 
pada kecanggihan, dan nilai tinggi pada 
setiap faktor produksi dan penjualan. 
Dengan mempelajari kelemahan, 
kemampuan dan berusaha untuk 
mengatasi masalah tersebut dengan 
membuktikan Pindad mampu bersaing 
dengan kompetitor senjata lainnya yaitu 
berupa sembilan kali kemenangan SS2 
menjuarai perlombaan tembak di tingkat 
internasional. Strategi dan keputusan ini 
dapat membuat konsmen atau para 
pengguna untuk membeli senjata buatan 
Pindad, dan hal inipun tengah 
berlangsung dengan adanya kegiatan 
ekspor senjata dan kerjasama senjata 
khususnya SS2 Pindad. 
Dari pembahasan yang diuraikan di 
atas maka dapat ditarik kesimpulan 
faktor-faktor kesiapan produksi dan 
pengembangan SS2 PT. Pindad dalam 
mencapai kemandirian industri 
pertahanan sebagai berikut  
a. Faktor Kesiapan Sumber Daya 
Manusia,  
Meskipun jumlah rata-rata SDM masih 
belum mendukung penuh kemampuan 
perusahaan karena rata-rata karyawan di 
atas usia produktif 43 tahun dan sebagian 
besar hanya berlatar pendidikan SLTA, PT. 
Pindad memberikan manfaat, perlakuan 
adil yang rata bagi seluruh karyawan yaitu 
memberikan kesempatan yang sama 
untuk karyawannya dalam 
mengembangkan diri dan menunjukan 
potensi terbaik dalam meningkatkan 
kinerja SDM dengan memberiakan 
program pengembangan SDM agar 
pegawai PT. Pindad mampu, 
berkomitmen dan sejahtera. PT. Pindad 
secara rutin mengadakan rekrutmen 
penerimaan pegawai baru untuk 
regenerasi. 
b. Faktor Kesiapan Teknologi 
Pada produksi dan pengembangan 
produk SS2 kesiapan teknologi masih 
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kurang karena sebagian mesin-mesin 
produksi terlampau uzur sehingga tidak 
mendukung produksi seperti pena pukul 
patah meskipun engineer-engineer 
berhasil mengatasi dengan teknis, 
keahlian dan ketrampilan engineer.  
c. Faktor Kesiapan Pemasaran 
Pada bagian pemasaran PT. Pindad telah 
menjalankan sesuai dengan peraturan 
dan izin negara dan prosedur yang 
panjang untuk memasarkan SS2 baik ke 
luar negeri maupun untuk memutuhi 
kebutuhan dalam negeri. Penjualan SS2 
dipasarkan sebagian besar di negara-
negara Asia Tenggara melalui agen-agen 
industri pertahanan setempat dengan 
kualifikasi prosedur ketat, sedangkan 
untuk ekspor lisensi SS2 baru rancangan 
perencanaan bersama Uni Emirat Arab, 
Timur Tengah. 
d. Faktor Kesiapan Kualitas produk 
Kualitas produk SS2 berdasarkan hasil 
kurva nilai memiliki kulitas tinggi 8.6 
dibandingkan dnegan SS1 (7.8), M16 (8.3), 
dan AK 47 (8.5). Adapaun konsekuensi 
bijak yang diambil Pindad dalam produksi 
SS2 adalah dengan mengedepankan nilai 
akurasi tinggi dibandingkan dengan 
material senjata lain. Untuk menjadi 
senjata yang unggul dengan harga yang 
lebih murah dari kompetitor senjata luar 
Pindad menggunakan material-material 
padanan dan keterbatasan mesin yang 
dimiliki. Meskipun demikian Indonesia 
harus tetap bangga dengan hasil SS2 yang 
memuaskan. Dengan keterbatasan modal 
kerja pemerintah dan juga keadaan mesin 
yang tua, Pindad sebagai industri 
pertahanan tetap melakukan yang terbaik 
untuk mencapai kemandirian industri 
pertahanan di negeri sendiri. 
e. Faktor Kesiapan Pemeliharaan 
PT. Pindad memiliki kesiapan yang cukup 
memadai untuk pemeliharan senjata. SS2 
dirancang untuk 10-15 tahun dengan 
pemakaian wajar dan dibekali masa 
garansi senjata satu tahun sejak 
pembelian. Pindad memberikan pelatihan 
pemakaian, perawatan pemakain kepada 
user  namun kerap diabaikan oleh 
pengguan karena istilah mengandalakn 
pengalaman menembak dibanding 
prosedur perawatan senjata. Hasilnya 
kerusakan yang ditemukan di lapangan 
adalah kerusakan yang diakibatkan oleh 
kelalaian pengguna dan pemakaian 
berlebih serta di luar masa garansi, 
meskipun demikian Pindad tetap 
menerima perawatan senjata yang 
memenuhi kriteria agar tidak terjadi 
kecelakaan dalam pemakaian senjata 
Evaluasi Strategi Pengembangan Produk …| Yanwar Abidin, Bambang W., Supendi H. | 111 
 
yang diakibatkan oleh kelalaian 
pengguna. 
Adapun faktor penghambat yang 
mempengaruhi produksi dan 
pegembangan produk SS2 PT Pindad di 
lapangan adalah terbatasnya material 
yang sulit dan mahal dan menggantinya 
dengan material padanan, proses 
treatment operasi produksi juga dikurangi 
karena kemampuan mesin yang sudah 
tua.  Kebijakan dan Peraturan Pemerintah 
menggenai industri pertahanan sangat 
mendorong Pindad untuk tetap maju dan  
SS2 akan lebih berkembang lagi menjadi 
senjata dunia jika pemerintah mendukung 
dengan sepenuhnya dengan penyertaan 
modal kerja PT.Pindad. Undang-undang 
No. 16 tahun 2012 tentang industri 
pertahanan adalah kebijakan pemerintah 
dalam menciptakan kemandirian industri 
pertahanan namun beberapa tidak sesuai 
dengan kenyataan yaitu minimnya 
penyertaan modal pemerintah pada PT. 
Pindad. Kurangnya penyertaan modal 
pemerintah pada industri pertahanan 
akan mempengaruhi kesiapan 
kemandirian industri pertahanan dan juga 
keberlangsungan inovasi produk sipil 
maupun militer.  
 
 
4. Kesimpulan 
PT. Pindad menggunakan Blue Ocean 
Strategy dalam evaluasi strategi 
pengembangan produk dengan 
menggabungkan nilai-nilai terbaik pada 
M16 dan AK 47 pada SS2 Pindad untuk 
menjadi senjata unggulan. Hal tersebut 
merupakan mekanisme kombinasi dua 
senjata dunia untuk mendapatkan 
senapan serbu yang memiliki akurasi 
tinggi. Melalui kanvas strategi yang 
terbentuk melalui beberapa indikator 
penting seperti harga, promosi, akurasi, 
spesifikasi, perawatan, pendekatan 
konsumen, usia produk dan keandalan 
produk sejalan dengan unsur 7P Kotler. 
Adapun konsep evaluasi pada Blue Ocean 
Strategy adalah dengan 
memformulasikan kerangka kerja empat 
langkah yaitu mengurangi, 
menghilangkan, meningkatkan dan 
menciptakan dalam menemukan kurva 
nilai atau inovasi nilai pada akurasi tinggi 
SS2.  Namun berdasarkan Blue Ocean 
Strategy, belum memenuhi tiga ciri 
strategi yang baik karena Pindad hanya 
memenuhi dua dari tiga ciri strategi yang 
baik yaitu fokus dan divergensi 
sedangkan tagline/ motto produk SS2 
maupun perusahaan Pindad sendiri belum 
ada. 
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Kesiapan Pindad dalam mendukung 
industri pertahanan belum cukup 
memadai karena adanya faktor 
penghambat seperti keterbatasan 
penyertaan modal pemerintah, kesiapan 
sumber daya manusia, material, mesin 
dan teknologi. Namun tantangan 
tersebut dapat terjawab melalui kesiapan 
teknis dan strategi optimasi Blue Ocean 
Strategy, pada pengembangan SS2 
dengan menerapkan Kerangka Kerja 
Empat Langkah yaitu menemukan faktor-
faktor yang dihilangkan, dikurangi, 
ditingkatkan dan diciptakan sesuatu yang 
belum pernah ditawarkan oleh 
perusahaan lain. Dalam implementasinya 
PT Pindad menghilangkan material yang 
sulit dan menggantinya dengan material 
padanan, proses treatment operasi 
produksi juga dikurangi karena 
kemampuan mesin yang sudah tua. Hal 
tersebut merupakan jawaban PT. Pindad 
unntuk meningkatkan varian-varian SS2 
untuk menciptakan nilai akurasi tinggi 
pada senapan serbu. Kerangka kerja 
empat langkah tersebut menjadi faktor 
pendukung terciptanya senjata SS2 yang 
unggul dan dapat mendorong 
terwujudnya kemandirian industri 
pertahanan. 
Untuk menjadi perusahaan yang 
mudah dikenal dan dekat dengan 
konsumen, PT. Pindad sebagai 
perusahaan BUMN yang bergerak di 
industri strataegis agar membuat 
tagline/motto perusahaan maupun 
produk khususnya Senapan Serbu 2. 
Tagline/motto merupakan satu dari tiga 
ciri strategi yang baik berdasakan Blue 
Ocean Strategy.. Tagline/motto menjadi 
sesuatu yang penting bagi perusahaan 
untuk memikat konsumen. Dengan 
tagline/motto yang unik dan menarik, 
bisnis perusahaan akan selalu dikenal dan 
dikenang dalam waktu jangka yang lama 
oleh masyarakat dan mampu 
menciptakan kesan khusus yang kuat di 
hati para konsumen. 
Kebijakan dan Peraturan 
Pemerintah menggenai industri 
pertahanan sangat mendorong Pindad 
untuk tetap maju dan SS2 akan lebih 
berkembang lagi menjadi senjata dunia 
jika pemerintah mendukung dengan 
sepenuhnya dengan penyertaan modal 
kerja PT.Pindad. Undang-undang No. 16 
tahun 2012 tentang industri pertahanan 
adalah kebijakan pemerintah dalam 
menciptakan kemandirian industri 
pertahanan namun implementasinya 
kurang sesuai dengan kenyataan yaitu 
minimnya penyertaan modal pemerintah 
pada PT. Pindad. Kurangnya penyertaan 
modal pemerintah pada industri 
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pertahanan akan mempengaruhi kesiapan 
kemandirian industri pertahanan. 
Kesiapan-kesiapan kemandirian indhan 
tersebut dilihat dari beberapa aspek 
seperti kesiapan sumber daya manusia, 
kesiapan teknologi, kesiapan pemasaran, 
kesiapan kualitas produk, dan kesiapan 
pemeliharaan yang dikelola dan dilakukan 
oleh suatu industri pertahanan. 
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